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Abstract  
The purpose of this study is to analyze the effect of; attitudes, aspirations and 

abilities of entrepreneurs towards the success of entrepreneurial performance. The 

main data source in this study used 2019 global entrepreneurship index data 

(GEINDEX) from 137 countries. The analytical method uses the path analysis 

model. The research results show; There are three main factors that are most 

fundamental in achieving successful entrepreneurial performance namely; risk 

acceptance factors, internationalization aspirational factors, and the ability to 

absorb technology. In other words, the main basic capital that must be had to 

achieve successful entrepreneurial performance in the era of globalization is; must 

accept existing risks, have global thought aspirations (internationalization), and 

have the capacity to absorb existing technology. However, the first key to success 

in achieving entrepreneurial performance is very much dependent on the strength 

of the aspirations or big dreams possessed by an entrepreneur. 

 Keywords; entrepreneurial attitude, entrepreneurial aspirations, entrepreneurial 

abilities and performance of entrepreneurial success. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dimensi kinerja kewirausahaan sangat 

penting untuk dapat mengindentifikasikan 

kesuksesan usaha secara berkelanjutan. 

Memiliki sikap, aspirasi dan kemampuan 

wirausaha yang baik dan elegan merupakan 

dimensi penting kesuksesan yang harus 

dimiliki oleh para wirausaha dalam setiap 

menjalankan kewirausahaanya. Memiliki 

aspirasi dan mimpi besar adalah modal awal  

untuk  mencapai kesuksesan kinerja usaha 

kewirausahaan. Sementara, memiliki sikap 

mental wirausaha yang kuat merupakan 

kebutuhan utama dalam mejalankan aktivitas 

usaha kewirausahannya. Selanjutnya, jika 

memiliki kemampuan mencari peluang usaha 

adalah modal utama pendorong kesuksesan 

kinerja kewirausahaan.  

Setiap kesuksesan memiliki berbagai 

dimensi ukurnya sendiri-sendiri. Dimensi 

kinerja kewirausahaan menjadi penting untuk 

mengidentifikasi usaha sukses saat ini dan di 

masa depan (Fried, 2015). Ada beberapa 

pendorong aspirasi wirausaha dan motivasi 

wirausaha telah diselidiki menggunakan data 

tingkat negara dari Global Entrepreneurship 

Monitor (GEM) untuk tahun 2005 dan 2006 

(Thurik, 2008). Selanjutnya, kewirausahaan 

merupakan dimensi penting untuk kemajuan 

ekonomi suatau bangsa. Josep Alois 

Schumpeter, lebih dari seratus tahun lalu 

telah menunjukkan bahwa kewirasuahaan 

sangat penting untuk dapat lebih memahami 

perkembangan ekonomi suatu Negara. 

Dengan demikian, pokok masalah riset 

dalam makalah ini adalah untuk mencari 

jawaban mengapa kinerja kewirausahan 

menjadi semakin penting dilakukan. Efrata 

(2018) telah melakukan riset peran identitas 

wirausaha dan self-efficacy dalam model 

kinerja kewirausahaan. Hasil riset Efrata 
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(2018) menunjukkan bahwa ada pola yang 

menghubungkan keberadaan panutan dan 

kinerja wirausaha. Tujuan umum riset ini 

untuk mengembangkan hasil riset tersebut, 

dan tujuan  khususnya adalah lebih fokus 

untuk menjelaskan peran sikap, aspirasi dan 

kemampuan wirausaha terhadap peningkatan 

kesuksesan kinerja kewirausahaan. 

 

Sikap dan Kinerja Kewiruasahaan 

Sikap wirausaha yang dimaksud dalam 

hal ini merupakan sikap mental atau sifat 

utama atau watak dasar sebagai identitas atau 

ciri utama yang umumnya harus dimiliki oleh 

para wirausahawan di dalam mejalankan 

kehidupan usahanya. Dimensi ukur sikap 

wirausaha dapat dilihat dari beberapa hal 

seperti; mandiri, jujur, disiplin, realistis, 

kreatif, inovatif, komitmen, serta pinter 

memilih peluang, keberanian memulai usaha, 

menerima risiko, memiliki jaringan dan 

dukungan budaya. Dalam kegiatan sehari-

harinya identitas seorang wirausaha dapat 

dicerminkan dari nilai-nilai sikap tersebut. 

Semakin tinggi dan baik sikap wirausaha 

tersebut, maka akan semakin baik kinerja dan 

niat kewirausahaan mereka.  

Sikap wirausaha untuk meningkatkan 

kinerja kewirausahaan semakin memiliki 

posisi penting dalam kehidupan ekonomi, 

sosial, budaya masyarakat di dunia global 

yang terus berubah secara dinamis. Pada saat 

ini mulai terdapat peningkatan penekanan 

fokus penelitian kewirausahaan di seluruh 

dunia. Pada awalnya, niat individu untuk 

berperilaku wirausaha muncul karena para 

wirausahawan menganggap bahwa perilaku 

wirausaha dalam suatu organisasi sebagai 

pemaksimalan utilitas, dan dengan demikian 

membentuk motivasi untuk berperilaku 

wirausaha (Fitzsimmons, 2005).  

Hasil riset Abun (2018), menemukan ada 

korelasi positip yang signifikan antara sikap 

kewirausahaan dan niat siswa. Hasil riset 

tersebut mejelaskan secara keseluruhan sikap 

kewirausahan siswa yang tinggi dan niat 

kewirausahaan mereka juga tinggi. Selain itu, 

hasil riset Ali (2011) telah megeksplorasi 

sikap kewirausahaan di kalangan pengusaha 

potensial di Pakistan. Hasil riset Ali (2011) 

telah menjelaskan secara keseluruhan ada 

perbedaan signifikan antara sikap negatif dan 

positip, serta menegaskan bahwa mayoritas 

sampel menunjukkan sikap positip terhadap 

kewirausahaan. Selanjutnya, pokok masalah 

riset Choe (2013), bertujuan untuk lebih 

memahami bagaimana sikap kewirausahaan 

dapat mempengaruhi kinerja UKM di 

Malaysia. Hasil penelitian Choe (2013), 

menunjukkan bahwa kelima dimensi sikap 

kewirausahaan yakni; (achievement, self-

esteem, personal control, innovation dan 

opportunity recognition) berhubungan positif 

dengan kinerja perusahaan. 

 

Aspirasi dan Kinerja Kewirausahaan 

Aspirasi wirausaha dalam makalah hasil 

riset ini dimaknai sebagai suatu niat baik, atau 

keinginan yang kuat, harapan bisa lebih baik 

lagi, sebuah mimpi besar, suatu cita-cita atau 

ambisi kesuksesan seorang wirausaha dalam 

mencapai tujuan kinerja kewirausahaannya. 

Dalam makalah ini, dimensi ukur aspirasi 

tersebut dapat dilihat dari berbagai indikator 

dalam pencapaian niat baik seperti; proses 

inovasi, produk hasil inovasi, produktivitas 

tinggi, pertumbuhan tinggi, market share 

yang luas, serta resiko yang minim dan 

terkendali. Hasil riset Prasetyo (2020a, 

2019a) telah menjelaskan bahwa sebagaian 

besar para pelaku usaha kewirausahaan 

UMKM memiliki staregi “tuna satak bathi 

sanak” sebagai aspirasi strategi bersaing atau 

“bertahan” dalam kinerja usahanya. 

Dalam hal ini ambisi sebagai aspirasi 

mencapai kesuksesan kewirausahaan berbeda 

dengan kewirausahaan yang ambisius. Untuk 

mencapai kesuksesan kinerja kewiraausahaan 

yang baik, ambisi saja tidak lah cukup. 

Tetapi, “terlalu ambisi” (ambisius) adalah 

tidak baik dan tidak pernah dapat mencapai 

tujuan kesuksesan kinerja kewirausahaan 

yang baik (Stam, dkk, 2012). Sebelumnya,  

Stam (2010) telah melakukan penelitian 

untuk menguji kewirausahaan yang ambisius 

dengan diggunakan data GEM dan indiktor 

Total Entrepreneurrial Activity (TEA). Hasil 

riset menjelaskan; efek positip keseluruhan 

ambisi kewirausahaan pada pertumbuhan 

ekonomi makro tidak hilang. Namun, berbeda 
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dengan kewirausahaan yang ambisius yang 

baru lahir dan muda. Perusahaan dengan 

pertumbuhan tinggi yang lebih ambisius, 

tampaknya tidak berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi  makro (Stam, 2010). 

Di sisi lain, hasil riset Hermans, dkk, 

(2012) menegaskan bahwa pengusaha yang 

ambisius mungkin merupakan populasi yang 

menarik bagi komunitas penelitian serta bagi 

para pembuat kebijakan dan praktisi lainnya. 

Hasil riset mereka, menunjukkan bahwa 

pengusaha yang ambisius memiliki dampak 

spesifik terhadap ekonomi dan berkontribusi 

pada kualitas kegiatan kewirausahaan. Secara 

konseptual, mengungkapkan bahwa tidak ada 

konsensus terkait dengan operasionalisasi 

kewirausahaan yang ambisius dan ambisi 

pertumbuhan secara umum (Hermans, dkk 

2012). Selanjutnya, hasil riset Hermans, dkk 

(2012) telah mengidentifikasikan jalur yang 

menjanjikan untuk penelitian di masa depan 

dan mengusulkan konsep proses proyeksi 

tersebut untuk lebih memperjelas antara sikap 

pertumbuhan, niat pertumbuhan dan harapan 

pertumbuhan.  

 

Kemampuan dan Kinerja Kewirausahaan 

Kemampuan wirausaha (entrepreneurial 

abilities) secara umum maknanya sangat luas. 

Namun kaitanya dengan makalah ini, makna 

kemampuan wirausaha cenderung diukur dari 

dimensi kemampuan; memperoleh peluang 

baru, penyerapan teknologi, berkompetisi, 

berinovasi, manajerial risiko, human capital, 

dan Need for Achiement (N-Ach). Dalam 

kaitanya ini, kemampuan human capital dan 

social capital wirausaha sebagai diterminan 

penting utama dalam mendorong peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dan daya saing usaha 

berkelanjutan (Prasetyo, 2020b, 2020c, & 

2019b). Acs, (2012) telah membangun model 

riset human capital sebagai sumber utama 

daya serap kewirausahaan. Hasil risetnya 

menjelaskan bahwa human capital sangat 

penting untuk usaha kewirausahaan, karena 

mempengaruhi aktivitas kewirausahaan. 

Temuan kuncinya adalah terletak pada 

hubungan kuat antara toleransi dan 

kewirausahaan (Acs, 2012). 

Kontribusi teoritis utama dari konsep 

kemampuan wirausaha tersebut dalam 

makalah ini adalah bahwa kemapuan human 

capital wirausaha UMKM telah dapat terbukti 

mampu mendorong peningkatan kinerja 

bisnis kewirausahan semakin lebih baik. 

Sajilan (2016) telah melakukan penelitian 

keterkaitan antara kompetensi kewirausahaan 

UMKM dengan kinerja bisnis. Hasil riset 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja binis 

UMKM akan sangat bergantung pada 

kompetensi faktor internal dan eksternal, 

termasuk langkah-langkah keuangan dan 

non-keuangan (Sajilan, 2016). 

Selajutnya, ketrampilan penting dan 

sangat diperlukan untuk meninglatkan kinerja 

operasi UKM yang lebih baik di wilayah kota 

Mumbai (Nehete, 2016). Sedangkan, studi 

Eton, (2017) telah berusaha menentukan 

peran ketrampilan kewirausahaan dalam 

kinerja UMKM di Uganda, menemukan 

bahwa keterampilan kewirausahaan tidak 

dapat menjelaskan jumlah total variasi dalam 

kinerja UKM karena hanya berkontribusi 

32,5% dari tingkat kinerja pada tingkat distrik 

Nebbi di Uganda. 

 

METODE  

Data dan Sumber Data 

Kemajuan teknologi telah menyebabkan 

sejumlah besar data yang telah dikumpulkan, 

dikompilasi, serta telah diarsipkan, dan yang 

sekarang mudah diakses untuk penelitian. 

Akibatnya, memanfaatkan data yang ada 

untuk penelitian menjadi lebih umum 

(Johnston, 2014, Martins, 2018). Dalam 

penelitian ini telah digunakan sumber data 

skunder dari indeks kewirausahaan global 

(GEINDEX) The Global Entrepreneurship 

Index, GEDI & RIERC (Acs, 2019). Di mana 

GEINDEX ini menangkap fitur kontekstual 

kewirausahaan dengan berfokus pada sikap 

kewirausahaan, kemampuan wirausaha dan 

aspirasi wirausaha. 

Selanjutnya, data ini dan kontribusinya 

terhadap proses pembentukan kinerja bisnis 

didukung oleh tiga dekade penelitian 

kewirausahaan di sejumlah 137 negara yang 

digunakan sebagai sampel dalam riset ini. 
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Konstruksi indeks mengintegrasikan 31 

variabel, 17 dari GEM, dan 14 dari sumber 

data lain, kemudian menjadi 14 pilar, tiga sub 

indeks dan 'indeks super'. Dalam makalah ini 

digunakan tiga data sub indek yakni; sikap 

kewirausahaan, kemampuan wirausaha dan 

aspirasi wirausaha dan satu indek besar GEI 

sebagai dimensi kinerja kewirausahaan (KK).  

Dalam makalah hasil riset ini, untuk 

varaiabel sikap wirausaha (SW) diukur 

dengan dimensi; opportunity perception 

(OP), startup skill (SS), networking (Nw), 

risk acceptance (RA) dan culture support 

(SC). Sementara itu, untuk variabel aspirasi 

wirausaha (AW) diukur dengan dimensi; 

process inovation (PsI), product innovation 

(PI), high growth (HG), risk capital (RC), dan 

Internationalization (In). Sedangkan, untuk 

variabel kemampuan wirausaha (KW) diukur 

dengan dimensi; opportunity startup (OP), 

technology absorption (TA), human capital 

(HC), dan Competition (Cpt). Selanjutnya, 

khusu untuk variabel kinerja kewirausahaan 

digunakan dimensi data indek besar GEI. 

 

Model Analysis Penelitian 

Makalah ini menegaskan bahwa analisis 

data sekunder adalah metode yang layak 

untuk digunakan dalam proses penyelidikan 

yang tetap sistematis dengan memanfaatkan 

analisis data sekunder yang bersumber dari 

(GEINDEX), indeks kewirausahaan global 

(Acs, 2019). Dalam makalah ini digunakan 

metode path analysis untuk menjelaskan 

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung 

dan pengaruh total dari peran variabel; sikap 

wirausaha (SW), aspirasi wirausaha (AW) 

dan kemampuan wirausaha (KW) terhadap 

kinerja kewirausahaan (KK).  

Ladasan konsep analisis ini didasarkan 

pada dasar pemikiran bahwa kemampuan 

wirausaha (KW) dapat terbentuk karena 

seorang wirausahawan telah memiliki 

berbagai aspirasi bisnis dan sikap wirausaha 

yang kuat dan baik untuk menjalankan usaha 

kewirausahannya. Selanjutnya, dari faktor 

dasar sikap wirausaha (SW), dan apirasi 

wirausaha (AW) yang dimiliki bersama 

dengan faktor kemampuan wirausaha (KW) 

akan semakin kuat mendorong aktivitas 

kinerja kewirausahaan mejadi semakin baik. 

Secara umum, dimensi kinerja kewirausahaan 

dalam hal ini dapat diukur dalam dimensi 

pertumbuhan dan kesuksesan usahanya. 

Sebelum model path analysis digunakan,  

agar lebih muda dipahami, terlebih dahulu 

dapat dirumuskan bentuk persamaan fungsi 

matematika dan bentuk persamaan struktural 

yang digunakan. Dalam makalah ini dapat 

disusun bentuk persamaan fungsi matematika 

dan bentuk persamaan struktural sebagai 

berikut. 

SW = f (OP, SS, RA, Nw, CS) …… (1) 

AW = f (PsI, PI, HG, It, RC) ………(2) 

KW = f (OS, TA, HC, Cpt) ………. (3) 

KW = f (SW, AW) ……………...…(4) 

KK = f (SW, AW, KW) …….……..(5) 

Persamaan satu sampai dengan persamaan 

lima adalah model bentuk persamaan dasar 

fungsi matematika yang digunakan dalam 

bentuk analisis regresi linier model OLS. 

Selanjutnya, berdasarkan konsep dasar pada 

pemikiran penelitian di atas, maka bentuk 

dasar persamaan struktural untuk model path 

analysisnya dari persamaan 4 dan 5 menjadi 

sebagai berikut pada persaman 6 dan 7. 

KW = 
KW 

. SW + 
𝐾𝑊 

. AW + 𝜀1 …….(6) 

KK = 
KK

. SW + 
KK

. AW + 
𝐾𝐾

. KW + 𝜀2 

....... (7)  

Berdasarkan model bentuk persamaan 6 

dan 7 selanjutnya dapat dibuat bentuk diagram 

jalur model path analysis sebagai berikut.  

 
Diagram-1: Model diagram path analysis 

peningkatan kinerja kewirausahaan  
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HASIL DAN PEMBAHSAN 

Agar lebih mudah dipahami dengan baik 

dan cepat, maka sistematika penyajian hasil 

dan pembahasan dalam makalah ini digabung 

menjadi satu bagian. Diskusi dan penjelasan 

yang ada didasarkan kepada hasil dan riset 

terhahulu dan dasar teori yang diacu dalam 

makalah ini. Tujuannya adalah agar analisis 

lebih baik, kritis dan lebih mendalam. 

Tabel-1: Hasil analisis regresi path analysis model standardized 

Model 

Persamaan 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t-Stk. Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) .017 .504  .033 .974 

OP 16.911 1.359 .181 12.441 .000 

SS 17.153 .833 .279 20.595 .000 

RA 20.414 .982 .328 20.790 .000 

Nw 15.756 1.103 .195 14.283 .000 

CS 19.617 1.395 .247 14.060 .000 

Model-1: SW = 0.181OP + 0.279SS + 0.328RA+0.195Nw+0.247CS +ei 

(Constant) 1.380 .517  2.669 .009 

PI 16.916 1.517 .210 11.148 .000 

PsI 18.247 1.529 .240 11.934 .000 

HG 13.916 1.627 .171 8.554 .000 

It 18.287 1.180 .286 15.492 .000 

RC 17.905 1.672 .246 10.709 .000 

Model-2:AW= 0.210PI + 0.240PsI + 0.171HG + 0.286It + 0.246RC +e2 

(Constant) 1.010 .443  2.283 .024 

OS 21.470 1.675 .290 12.818 .000 

TA 24.531 1.265 .351 19.390 .000 

HC 19.078 1.143 .244 16.685 .000 

Cpt 22.430 1.800 .235 12.464 .000 

Model-3:KW = 0.290OS + 0.351TA + 0.244HC + 0.235Cpt + e3 

Sumber data: GEI Indek, 2019 (diolah) 

 

Bedasarkan hasil analisis pada tabel-1, 

nampak bahwa faktor dominan terbesar yang 

mempengaruhi sikap wirausaha adalah sikap 

wirausaha dalam menerima resiko (risk 

acceptance) yakni sebesar 32,8 persen. 

Sedangkan, faktor terbesar yang dapat 

mempengaruhi aspirasi para wirausahawan 

adalah dari dimensi memiliki wawasan global 

jauh ke depan (internazionalization) yakni 

sebesar 28,6 persen. Selanjutnya, yang paling 

besar mempengaruhi kemampuan wirausaha 

adalah dari faktor kemampuan dalam 

menyerap dan mengaplikasikan nilai-nilai 

teknologi berkaitan dengan kewirausahaan 

secara global (technology absorption)  yakni 

sebesar 35,1 persen.  

Dengan demikian, analisis kritis yang 

dapat lihat adalah bahwa secara sederhana 

modal dasar sebagai seorang wirausahawan 

yang akan sukses secara global minimal harus 

memiliki sikap menerima dan mengelola 

resiko yang ada dengan baik, karena bisnis 

tentu penuh resiko. Seorang wirausahawan 

harus selalu memiliki sikap untuk lebih 

dahulu fokus kepada solusi yang dapat 

diambil bukan fokus pada masalah. Selain itu, 

seorang wirausahawan sukses harus memiliki 

aspirasi dasar atau wawasan global jauh ke 

depan (internationalization). Artinya, adalah 

walaupun seorang wirausaha bertindak lokal 

dengan memanfaaatkan kearifan lokal, tetapi 

harus tetap berpikir global. Selanjutnya, 

seorang wirausahawan yang sukses harus 

memiliki kapasitas kemampuan dasar dalam 

meyerap dan mengaplikasikan dengan baik 

perkembangan teknologi di era globalisasi 

saat ini atau di era revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan hasil riset pada tabel-1, 

sebenarnya banyak faktor yang positip dan 

signifikan baik yang dapat mempengaruhi; 

sikap wirausahawan,  aspirasi wirausaha dan 

kemampuan wirasuaha. Selanjutnya berbagai 

faktor tersebut akan sangat menentukan 

kesuksesan aktivitas kinerja kewirausahaan 

yang dimiliki. Dengan kata lain, ada tiga kata 

kunci  utama yang dapat dijadikan sebagai 

modal dasar paling fundamental untuk dapat  

meningkatkan aktivitas kesuksesan kinerja 

kewirausahaan. Seorang wirausahawan harus 

memiliki sikap untuk menerima resiko yang 

ada, serta mimiliki cara berpikir global jauh 

ke depan dan harus memiliki kemampuan 

menyerap serta menerapkan perkembangan 

nilai-nilai teknologi diera digitalis saat ini dan 

ke depan dalam kehidupan nyata.  

Untuk menuju kinerja kewirausahawan 

yang sukses dalam era globalisasi, seorang 

wirausahawan tidak cukup hanya mampu bisa 

membuat produk yang dihasilkan secara 

kreatif, efisien dan efektif saja, tetapi juga 

harus produktif, inovatif dan adaptif. Tanpa 

kapasitas kemampuan inovatif, produktif dan 

adaptif, maka akan semakin sulit kinerja 

kesuksesan kewirausahaannya akan dicapai. 

Selajutnya, jika kinerja kewirausahaan tidak 

baik di negara para wirausahawan tersebut, 

maka Negara dan bangsa yang bersangkutan 

akan semakin sulit berkembang di era-global. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel-2 

dalam model-6, nampak semakin jelas bahwa 

pengaruh faktor aspirasi wirausaha lebih 

besar dibanding pengaruh faktor sikap 

wirausaha terhadap kemampuan usaha 
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kewirausahan. Faktor aspirasi wirausaha 

mampu memberikan kontribusi positip dan 

seginifkan sebesar 59,0 persen terhadap 

kemapuan wirausaha. Sedangkan, faktor 

sikap wirausaha memberikan kontribusi 

positif dan signifikan sebesar 40,2 persen 

terhadap kemampuan wirausaha.  Artinya,  

untuk menjadi seorang wirausaha agar 

memiliki kemapuan terlebih dahulu harus 

memiliki aspirasi atau cita-cita atau visi yang 

baik terlebih dahulu. 

Selanjutnya jika di lihat dalam model-7 

pada tabel-2, nampak semakin meyakinkan 

bahwa faktor aspirasi masih memberikan 

kontribusi yang paling dominan di banding 

faktor sikap dan kemapuan wirausaha 

terhadap kesuksesan kinerja kewirausahaan. 

Fakor aspirasi wirausaha secara positip dan 

signifikan mampu memberikan kontribusi 

sebesar 36,5 persen terhadap kesuksesan 

kinerja kewirausahaan.  Sementara itu, faktor 

sikap dan kemampuan wirausaha masing-

masing hanya memberikan kontribusi secara 

positip dan signifikan sebesar 32,1 persen dan 

35,0 persen. Berdasarkan hasil riset pada 

tabel-2 dan tabel-3, dapat dinyatakan bahwa 

aspirasi merupakan diterminan utama dan 

pertama uantuk dapat meraih kesuksesan 

kinerja kewirausahaan secara global. 

Tabel-2: Hasil regresi path analysis kinerja kewirausahaan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t-stc Sig. 

B Std. Error Beta 

6 

(Constant) -.270 1.081  -.249 .804 

SW .439 .053 .402 8.282 .000 

AW .565 .047 .590 12.146 .000 

KW = 0.402SW + 0.590AW + ԑ4 
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(Constant) -.006 .006  -.921 .359 

SW .334 .000 .321 925.036 .000 

AW .333 .000 .365 893.090 .000 

KW .333 .000 .350 696.513 .000 

KK = 0.321SW + 0.365AW + 0.350KW + ԑ5 

Sumber: data GEINDEX, 2019 (diolah). 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel-1 

dan tabel-2 di atas, analisis kritis yang 

menarik adalah bahwa untuk menjadi seorang 

wirausahawan yang sukses, modal utama dan 

pertama yang harus dimiliki adalah sebuah 

aspirasi atau “mimpi besar” untuk hidup 

sukses mulia. Hasil riset ini nampakya 

mampu memperkuat pernyataan apa yang 

telah sering disampaikan oleh seorang 

motivator sukses Indonesia bernama Jamil 

Azzaini, dengan apa yang dikenal dengan 

“Proposal Hidup untuk Sukses Mulia yang 

diawali dari mimpinya”. 

 
Diagram-2: Hasil model path analysis bentuk 

rekrusif dalam meningkatkan kinerja 

kewirausahaan  

 

Pernyataan seorang motivator terkenal 

dan sukses Jamil Azzaini tersebut, secara 

akademik global terbukti benar berdasarkan 

hasil analisis pada tabel-2 di atas. Catatan 

kritisnya adalah, setelah memiliki aspirasi 

dan mimpi hidup sukses mulia dan memiliki 

sikap yang ramah terhadap resiko, maka para 

wirausahawan kemudian baru bisa memiliki 

kemampuan untuk dapat menjadi seorang 

wirausahawan sukses yang selanjutnya akan 

mampu mendorong aktifitas kesuksesan 

hidup kinerja kewirausahannya. Model 

pemikiran kritis ini nampak semakin jelas 

dilihat pada diagram-2 dan tabel-3. 

Tabel-3: Hasil pengaruh langsung, tidak langsung dan total terhadap 

kesuksesan kinerja kewirausahaan 

Variabel 
Pengaruh 

langsung 

Pengaruh tidak langsung Sub 

total 

Pengaruh 

Total AW SW KW 

AW 0.133  0.099 0.075 0.174 0.307 

SW 0.103 0.099  0.045 0.144 0.247 

KW 0.123 0.075 0.045  0.120 0.243 

Total 0.359  0.438 0.797 

Sumber: data GEINDEX, 2019 (diolah) 

Berdasarkan hasil riset pada tabel-3, 

semakin nampak jelas dan meyakinkan 

bahwa faktor aspirasi wirausaha mampu 

memberikan pengaruh terbesar utama dan 

pertama baik secara langsung, tidak langsung 

serta pengaruh totalnya. Secara berurutan, 

besaranya pengaruh total terbesar terhadap 

kesuksesan kinerja kewirausahaan adalah 

diberikan oleh faktor aspirasi wirausaha, 30,7 

persen, dari faktor sikap wirausaha sebesar 
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24,7 persen dan kemampuan wirausaha 

sebesar 24,3 persen. Jika di lihat secara lebih 

sepsifik, nampaknya pengaruh secara tidak 

langsung lebih besar diberikan dari faktor 

aspirasi dan sikap wirausaha terhadap kinerja 

kesuksesan kewirausahaan. Sedangkan faktor 

kemampuan wirusahawan hanya sedikit lebih 

besar memberikan pengaruh secara langsung 

daripada pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja kewirausahaan.  

Karena faktor pengaruh tidak langsung 

dari aspirasi dan sikap wirausaha terhadap 

kinerja kewirausahaan lebih besar, maka 

fenomena ini dianggap masih membutuhkan 

faktor pendukung utama sebagai pendorong 

untuk menuju dapat tercapainya kesuksesan 

kinerja kewirausahaan. Fenomena menarik 

yang perlu dicermati dalam hal ini adalah, 

kehebatan faktor aspirasi dan kehadalan sikap 

wirausahawan harus tetap dapat dijembatani 

dengan adanya faktor kemampuan wirausaha  

agar lebih mampu menuju kesuksesan kinerja 

kewirausahawan secara berkelanjutan.  

 

Kesimpulan 

Secara akademik semakin meyakinkan 

bahwa; semakin besar aspirasi dan “mimpi 

besarnya” maka semakin siap dalam memiliki 

sikap untuk menerima resiko yang ada dan 

mampu mengelolanya dengan baik, sehingga 

semakin baik memiliki kapasitas kemampuan 

meyerap perkembangan teknologi yang ada, 

dan selanjutnya menjadi semakin mudah 

untuk dapat mecapai kesuksesan kinerja 

kewirausahaan di era revolusi industri saat ini 

dan ke depan secara berkelanjutan. Secara 

akademik, terdapat pengaruh yang positip 

dan signifikan baik secara langsung, secara 

tidak langsung dan pengaruh total, antara 

sikap, aspirasi dan kemampuan wirausaha 

terhadap kesuksesan kinerja kiwirausahaan. 

Namun demikian, kunci sukses untuk dapat 

tercapainya kinerja kewirausahaan yang 

terbaik adalah sangat tergantung dari 

kekuatan aspirasi atau mimpi besar yang 

dimiliki oleh seorang wirausaha. 

Berdasarkan model path analyisis dapat 

disimpulkan bahwa faktor aspirasi wirausaha 

baik secara langsung, tidak langsung dan 

totalnya telah mampu memberikan kontribusi 

terbesar utama dan pertama terhadap 

kesuksesan kinerja kewirausahaan. Semakin 

baik aspirasi yang dimiliki wirausaha dan 

semakin kuat sikap mental wirausaha, maka 

akan semakin besar kapasitas kemampuan 

wirausaha dalam upaya mencapai kesuksesan 

kinerja kewirausahaan di era globalisasi. 

 Implikasi dan rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah sebagai wirausahawan yang 

sukses, tidak harus selalu bertindak global, 

tetapi harus tetap berpikir global, walaupn 

hanya baru dapat bertindak lokal dengan 

memanfaatkan peluang yang ada berdasarkan 

kearifan lokal. Selain itu, harus memiliki 

kesadaran diri untuk terus-menerus selalu 

membangun sikap positip dan peningkatan 

kapasitas diri secara bijaksana, agar mampu 

meyerap nilai-nilai teknologi inovasi dan 

mampu mengelola resiko yang terjadi agar 

menjadi solusi untuk meraih banyak rizki. 
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